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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi penjualan perlengkapan 

pernikahan dengan fitur chatbot dengan penerapan TF-IDF dan cosine similarity 

untuk meningkatkan akurasi sistem pendeteksi tanya jawab pada chatbot. Data ini 

diperoleh melalui observasi dan wawancara. Metode pengujian sistem 

menggunakan blackbox dan metode Frequency-Inverse Document Frequency (F-

IDF). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi untuk alat penjualan 

perlengkapan pernikahan dengan fitur chatbot menggunakan metode TF-IDF dan 

cosine similarity menampilkan hasil nilai dengan akurasi yang baik. Pengujian 

sistem menggunakan blackbox serta pengujian penerapan chatbot menggunakan 

pengujian validasi pada menggunakan recall dan precision menghasilkan nilai 90% 

dari hasil metode TF-IDF dan cosine similarity untuk akurasi tanya jawab chatbot. 

Kata kunci: Aplikasi penjualan, Chatbot, TF-IDF, Cosine simililarity, Toko 

Cahaya Fajar terang. 

 

I. PENDAHULUAN 

Toko Cahaya Fajar Terang merupakan salah satu toko yang menyediakan 

perlengkapan pernikahan seperti baju pengantin, aksesoris penari dan aksesoris  

pengantin dan baju bodo serta jas tutup. Namun pada toko tersebut memiliki 

kendala data keuangan, data stok barang dan penjualan. Tidak adanya sistem yang 

memungkinkan untuk admin menyimpan data penjualan dan data stok barang oleh 

karena itu admin akan kesulitan menentukan apakah data stok barang masih ada. 

Admin mengalami keterbatasan dalam merespon pertanyaan yang diajukan oleh 

pelanggan, dikarenakan toko Cahaya Fajar  memiliki jam kerja yang dibatasi oleh 

aturan pengelolah New Makassar Mall, customer seringkali membutuhkan 
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informasi yang cepat dan tepat, oleh karena itu memerlukan bantuan sebuah 

aplikasi layanan seperti Fitur chatbot otomatis agar mempermudah  Customer 

Servis (CS) dalam menjawab pertanyaan dari pelanggan mengenai hal tentang 

registrasi pembayaran, stok barang yang tersedia. CS mengalami banyak kendala 

dalam merespon pertanyaan yang berulang dari pelanggan.  

Tidak diragukan lagi bahwa kecerdasan buatan (AI) telah menjadi teknologi 

baru yang menarik banyak perhatian dari para peneliti dan industri dalam dekade 

terakhir. Salah satu aplikasi AI yang diharapkan akan berkembang pesat dalam 

waktu dekat adalah agen percakapan, yang juga dikenal sebagai chatbot atau 

chatterbot. Agen percakapan merupakan sistem percakapan mesin yang dapat 

berinteraksi dengan pengguna manusia melalui bahasa percakapan alami. Banyak 

perusahaan dan organisasi saat ini menggunakan chatbot untuk berkomunikasi 

dengan pelanggan mereka, terutama dalam bidang e-commerce. Chatbot dapat 

membantu menjawab pertanyaan pelanggan secara cepat tanpa melibatkan 

manusia, sehingga meningkatkan kualitas layanan pelanggan dan mengalokasikan 

sumber daya manusia (Ngai et al., 2021). 

Chatbot adalah aplikasi untuk berkomunikasi melalui pesan teks atau suara, 

yang digunakan dalam berbagai industri termasuk penjualan. Aplikasi chatbot dapat 

membantu perusahaan meningkatkan efisiensi penjualan dengan membantu 

pelanggan mencari produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka, memberikan 

rekomendasi produk, dan membantu pelanggan dalam proses pembelian. Selain itu, 

chatbot dapat membantu perusahaan dalam menangani pertanyaan pelanggan 

dengan cepat dan efisien (Amalia & Wibowo, 2019; Mashud & Wisda, 2019). 

Aplikasi penjualan dengan chatbot dapat mengurangi beban CS dalam menjawab 

pertanyaan berulang dari pelanggan. Metode yang diperlukan untuk meningkatkan 

akurasi tanya jawab pada chatbot adalah dengan mengukur kesamaan kata. Chatbot 

membantu menangani masalah percakapan dengan pelayanan dan membalas pesan 

dari pelanggan secara otomatis. 

Metode TF-IDF dan Cosine Similarity digunakan untuk meningkatkan akurasi 

chatbot dalam memberikan jawaban yang tepat. Metode klasifikasi juga dapat 

meningkatkan akurasi dengan presisi terbaik 95% dan recall terbaik 100%. Namun, 
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akurasi dipengaruhi oleh dataset yang digunakan. Penambahan proses koreksi kata 

tidak baku secara manual dapat membantu NLP dalam menghasilkan term yang 

dibutuhkan. Kekurangan pada penelitian ini adalah chatbot hanya dapat membalas 

pertanyaan secara otomatis dan cepat, tetapi kurang memastikan informasi yang 

disediakan oleh pelaku usaha tepat dan akurat (Saputro et al., 2021; Shobirin et al., 

2020). 

 

II. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa teknik, 

yaitu: (1) studi lapangan (observasi) sebagai teknik pengumpulan data, di mana 

informasi berupa dokumen maupun lisan yang dibutuhkan dalam pembuatan 

aplikasi penjualan perlengkapan pernikahan ini diambil untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan dalam penelitian; (2) wawancara sebagai teknik 

pengumpulan data melalui percakapan tatap muka antara narasumber dan 

pewawancara dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang tepat dari 

narasumber yang terpercaya; (3) dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data 

dengan melihat catatan-catatan proses penjualan dan mengambil dokumentasi 

berupa gambar-gambar jualan; (4) analisis terhadap kelemahan sistem dalam proses 

penjualan, pencatatan laporan penjualan, dan data stok barang yang masih 

dilakukan secara manual. Pada proses pelayanan pelanggan mengenai komunikasi 

melalui sosial media dengan pelanggan masih terbatas waktu karena jam kerja toko 

Cahaya Fajar terbatas oleh jam kerja New Makassar Mall. Akan tetapi, pelanggan 

memerlukan informasi setiap saat tentang penyediaan stok barang yang dijual; (5) 

analisis kebutuhan perangkat keras dan lunak dalam pembuatan aplikasi; (6) 

pembobotan TF-IDF digunakan untuk menghitung frekuensi kemunculan kata, 

sedangkan Cosine Similarity digunakan untuk mengukur kesamaan antara dua 

vektor pada akurasi chatbot; (7) proses preprocessing teks dilakukan dengan 

melakukan seleksi data pada setiap dokumen yang sudah dibuat, meliputi case 

folding, tokenizing, filtering, dan stemming (Herwijayanti et al., 2018; Wahyuni et 

al., 2017). 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1  Metode Perancangan Sistem 

Beberapa tahapan akan dilakukan pada penelitian ini yaitu tahap perancangan 

sistem untuk mengklasifikasi dokumen gambar 3.1 menjelaskan tentang alur proses 

perancangan sistem: 

 

Gambar III.1 Alur Proses Penerapan Metode 

proses penerapan metode yang melibatkan beberapa tahap. Tahap pertama adalah 

Case Folding, yang mengubah semua huruf kapital menjadi huruf kecil. Tahap 

kedua adalah Stemming, yaitu menghilangkan imbuhan kata dasar dari arti yang 

serupa seperti mengubah "terbaru" menjadi "baru". Tahap ketiga adalah Filtering, 

yang mengambil kata-kata tidak penting seperti "di", "dan", "saya", dan sebagainya 

dari hasil konten. Tahap keempat adalah Tokenizing, yaitu memasukkan setiap kata 

dari suatu kalimat. Selanjutnya, terdapat tahap pembobotan TF-IDF, di mana 

dilakukan penghitungan frekuensi kemunculan kata, dan tahap Cosine Similarity, 

yang digunakan untuk mengukur kesamaan antara dua vektor pada akurasi chatbot. 

3.2 Pembobotan TF-IDF 

Pada tahap ini dilakukan pembobotan kata/term pada dokumen testing dan 

dataset dokumen untuk menghitung nilai frekuensi kemunculan setiap kata dalam 

masing-masing dokumen yang ada dalam dataset. Gambar 3.3 menunjukkan proses 

pembobotan TF-IDF dengan flowchart perhitungan bobot berdasarkan nilai TF-

IDF. Proses pembobotan TF-IDF dimulai dengan memasukkan dokumen uji atau Q 

dan data D sebagai isi data yang akan dibandingkan dengan dokumen Q. Kemudian, 

dilakukan penghitungan kemunculan kata di Q dan D untuk mendapatkan hasil 
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Term Frekuensi/kemunculan kata, selanjutnya hasil perhitungan kemunculan kata 

pada setiap dokumen DF dijumlahkan. Selanjutnya, dilakukan perhitungan IDF 

dimana IDF = LOG(jumlah dokumen/Dokumen frekuensi) + 1, dan terakhir 

dihitung nilai TF-IDF dengan rumus TF-IDF = TF * IDF (term frekuensi * Index 

dokumen frekuensi) dan menampilkan hasil. 

3.3 Hitung Similaritas menggunakan Cosine similarity 

Pembobotan TF-IDF hasil tersebut digunakan untuk menghitung kemiripan 

dokumen tes dengan dataset dokumen menggunakan cosine similarity. Flowchat 

dapat dilihat pada Gambar 3.2 menjelaskan tentang tahapan menghitung Similaritas 

dengan Cosine similarity. 

 

Gambar III.2 Tahapan Menghitung Similaritas Dengan Cosine 

3.4 Pengujian Sistem  

Untuk melakukan pengujian perangkat lunak menggunakan metode blackbox 

testing, perlu dilakukan analisis terhadap kebutuhan dan spesifikasi pengujian yang 

diperlukan. Penelitian ini membutuhkan beberapa hal untuk dapat melakukan 

blackbox testing, yaitu aplikasi yang akan diuji, sistem operasi yang digunakan, dan 

basis data yang digunakan dalam pengujian. Hasil dari analisis kebutuhan dan 

spesifikasi yang digunakan pada pengujian perangkat lunak dengan metode 

blackbox testing. 
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Selanjutnya peritungan akurasi sistem dengan Pengujian menggunakan metode 

Recall and Precision. Pengujian dilakukan terhadap 10 dokumen dengan query 

yang berbeda yang ada pada tabel 3.3 hasil pengujian recall and precision yang 

telah dilakukan. Dari hasil pengujian Black Box maka dijelaskan sebagai berikut : 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 = 
90

100
× 100% = 90%  

                             𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 = 
90

100
 × 100% = 90%  

Berdasarkan hasil di atas, sistem chatbot memiliki tingkat akurasi sebesar 90% 

dalam mengoreksi dan menjawab pertanyaan dari pengguna. Pengujian akurasi 

dilakukan dengan membandingkan kesamaan kata antara pertanyaan yang diajukan 

oleh pengguna dengan koreksi (manual) yang dilakukan oleh chatbot.Kasus 

Sederhana yaitu, terdapat sebuah query (Q), dan 3 buah dokumen yaitu dokumen 1 

(D1), dokumen 2 (D2), dan  dokumen 3 (D3) . 

 

Tabel III.1 Pertanyaan 

Dokumen Pertanyaan 

 D1 Ada baju pengantin koleksi terbaru ? 

D2 Ada baju paseppi kita jual  ? 

D3 Ada baju bodo adat bugis ? 

Q 

Ada koleksi terbaru  untuk baju 

pengantin ? 

Penelitian akan dilakukan pada chatbot menggunakan metode text mining, 

dengan membandingkan dan memilih pertanyaan yang lebih spesifik dari 

pelanggan. Prosesnya meliputi Preprocessing text, Tokenizing untuk memecah 

kalimat menjadi kata, Filtering untuk menghilangkan tanda baca dan karakter, serta 

Stemming untuk mencari kata dasar. 

Tabel  III.2 Tabel Text preprocessing 

Tokenizing  Stemming  

ADA  ADA  

BAJU  BAJU  

PENGANTIN  PENGANTIN  

KOLEKSI  KOLEKSI  
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TERBARU  BARU  

PASEPPI  PASEPPI  

KITA  KITA  

  Tabel 3.2 hasil Text preprocessing akan digunakan untuk menghitung Vector 

Space Model (TF-IDF) yang mencari jumlah term frekuensi dari kata dan index 

dokumen frekuensinya. Proses ini dilakukan pada tiga dokumen yang telah 

memiliki jawaban, ditambah satu dokumen query yang belum memiliki jawaban. 

Pembobotan term frekuensi dijelaskan pada Tabel 3.3 

Tabel III.3 Proses Pembobotan Term Frequency 

kata 
TF 

DF IDF 
D1 D2 D3 Q 

ADA 1 1 1 1 4 0 

BAJU 1 1 1 1 4 0 

PENGANTIN  1 0 0 1 2 0.30103 

KOLEKSI  1 0 0 1 2 0.30103 

BARU 1 0 0 1 2 0.30103 

PASEPPI 0 1 0 0 1 0.60206 

KITA 0 1 0 0 1 0.60206 

          Dari hasil pembobotan Term Frekuensi dari tabel 3.3 proses selanjutnya 

yaitu melakukan pembobotan metode TF-IDF term frekuensi setelah itu masuk di 

TF-IDF jadilah vektor istilah pembobotan untuk menentukan nilai kalimat mana 

yang memiiki bobot nilai yang menghampiri pertanyaan dari Q membandingkan 

pada dokumen D1, D2, dan D3 pada proses perhitungan ini melakukan 

menggunakan metode Cousin Similiarity proses. Tabel 3.4 menjelaskan proses 

perhitungan TF-IDF. 

Tabel III.4 Proses Perhitungan TF-IDF 

TF*IDF 

KATA D1 D2 D3 Q 

ADA 0 0 0 0 

BAJU 0 0 0 0 

PENGANTIN  0.301029996 0 0 0.30103 

KOLEKSI 0.301029996 0 0 0.30103 

BARU 0.301029996 0 0 0.30103 

PASEPPI 0 0.60206 0 0 

KITA 0 0.60206 0 0 
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      Proses perhitungan akuran manual terhadap TF-IDF yang telah dijabarkan  

D1 : TFIDF t,d = 1 x  0 

 IDF t   = log10 (4/1) = 0 

 

Tabel III.5 Panjang Vektor 

Panjang Vektor  

KATA  D1 D2 D3 D4 

ADAT 0 0 0 0 

BAJU 0 0 0 0 

PENGANTIN 0.090619 0 0 0.090619 

KOLEKSI 0.090619 0 0 0.090619 

BARU 0.090619 0 0 0.090619 

PASSEPPI 0 0.362476 0 0 

KITA 0 0.362476 0 0  
0.521399 1.042798 1.042798 0.796451 

Tahap selanjutnya adalah melakukan perhitungan cosine similarity untuk 

membandingkan similaritas antara dokumen. Dalam perhitungan ini, dicari nilai 

similaritas tertinggi antara dokumen. Jika total similaritas adalah 0, maka dokumen 

tidak memiliki kemiripan, dan jika maksimal 1, maka dokumen memiliki 

kemiripan. Perhitungan cosine similarity dapat dilakukan secara manual. 

𝑠𝑖𝑚(𝑑𝑗,𝑞) =  
∑ 𝑤𝑖

𝑁
𝑖=1 , 𝑗𝑤𝑖 , 𝑞

√∑ 𝑤2𝑗𝑁
𝑖=1   √∑ 𝑤2𝑞𝑁

𝑖=1

 

  

Tabel III.5 Proses Perhitungan dokumen dan query 

Pembagi  

KATA  D1 D2 D3 

ADA 0 0 0 

BAJU 0 0 0 

PENGANTIN  0.090619058 0 0 

KOLEKSI 0.090619058 0 0 

BARU 0.090619058 0 0 

PASEPPI 0 0 0 

KITA 0 0 0 

  0.271857175 0 0 

Tahap ini adalah perhitungan frekuensi kata dalam koleksi dokumen yang 

cocok dengan query dan menentukan vektor berdasarkan term frekuensi. Tabel 3.6 

menjelaskan proses pembagian nilai dokumen. 
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Tabel III.6 Proses Dokumen Dibagi 

DIBAGI  

D1,Q 0.415269 

D2,Q 0.830537 

D3,Q 0.830537 

Tabel III.7 Proses Hasil Perhitungan 

CS,D1,Q 0.654654 

CS,D2,Q 0 

CS,D3,Q 0 

Tabel 3.7 menjelaskan perhitungan cosine similarity setelah pembagian nilai 

dokumen. Hasilnya menunjukkan bahwa dokumen 1 memiliki ranking paling tinggi 

dan paling relevan dengan query. 

IV. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, telah dibuat sebuah aplikasi penjualan perlengkapan 

pernikahan yang dilengkapi dengan fitur chatbot. Aplikasi ini menggunakan 

metode TF-IDF dan cosine similarity untuk menampilkan hasil dengan akurasi 

yang baik pada fitur chatbot. Selain itu, aplikasi ini juga telah diuji menggunakan 

metode blackbox testing dan fitur chatbot diuji menggunakan metode validasi 

dengan menghitung nilai recall dan precision. Hasil pengujian menunjukkan nilai 

akurasi tanya jawab chatbot mencapai 90% dengan menggunakan metode TF-IDF 

dan cosine similarity. 
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